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RINGKASAN 

ANALISIS KADAR BIJIH TIMAH LOW GRADE SISA HASIL PENCUCIAN 

(SHP) PT TIMAH TBK DENGAN ALAT SHAKING TABLE SKALA 

LABORATORIUM 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, Juni 2023 

 

Intan Nurul Putri; Dibimbing oleh Ir. A. Taufik Arief, MS. dan Alieftiyani 

Paramita Gobel, S.T., M.T. 

 

Analysis of Low Grade Tin Ore of Washing Reminder (SHP) of PT Timah Tbk by 

Using Shaking Table Technology Laboratory Scale 

  

xv + 103 halaman, 15 gambar, 18 tabel, 9 lampiran 

 

RINGKASAN 

 

Pada proses pengolahan bijih timah yang dilakukan untuk memisahkan 

konsentrat dan tailing terdapat mineral berharga yang lolos dan terbuang melalui 

tailing sehingga menimbulkan potensi adanya bijih timah low grade dari sisa hasil 

pencucian (SHP). Dalam mengoptimalkan pengolahan bijih timah tersebut perlu 

dilakukan pengolahan lanjutan, salah satunya dengan menggunakan alat shaking 

table. Shaking table merupakan alat yang digunakan untuk memisahkan mineral 

yang diinginkan dan mineral yang tidak diinginkan dengan menggunakan prinsip 

gravity concentration dengan air sebagai media pemisahnya. Proses pengolahan 

dengan shaking table dipengaruhi oleh variabel berupa kemiringan, jumlah dan 

panjang pukulan, jumlah dan jarak riffle, laju air pencucian, berat feed, dan waktu 

pengolahan. Penelitian ini bertujuan untuk memvariasikan kemiringan, berat feed, 

dan waktu pengolahan dalam skala laboratorium untuk memperoleh kadar dan 

recovery yang optimal. Pengujian pada sampel bijih timah yang berasal dari TK 

1.818 Pemali digunakan kemiringan 2o, 3o, dan 4o, berat feed 300 gram, 400 gram, 

dan 500 gram serta waktu pengolahan selama 5 menit, 7 menit, dan 10 menit. 

Setelah dilakukan eksperimentasi dengan kombinasi variabel tersebut, kadar Sn 

tertinggi diperoleh sebesar 1,19% yaitu pada kemiringan 2o, berat feed 500 gram 

dan waktu pengolahan 10 menit. Dan recovery tertinggi sebesar 88,95% pada 

kemiringan 3o, berat feed 500 gram dan waktu pengolahan 10 menit. Diperlukan 

adanya pengoptimalan parameter pada kinerja shaking table terhadap kadar dan 

recovery. Sehingga didapatkan kadar Sn dan recovery optimum didapatkan pada 

kemiringan 3,5o, menghasilkan kadar Sn sebesar 0,84% dan recovery sebesar 

68,11%. Berat feed optimum adalah 0,3 kg dan menghasilkan kadar Sn sebesar 

0,79% dan recovery sebesar 51,57%. Sedangkan waktu pengolahan optimum 

adalah 11 menit, menghasilkan kadar Sn 0,93% dan recovery sebesar 73,04%.  

 

Kata kunci : Bijih timah, shaking table, recovery, kadar 

Kepustakaan : 30 (1939-2023)  
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SUMMARY 

ANALYSIS OF LOW GRADE TIN ORE OF WASHING REMAINDER (SHP) 

OF PT TIMAH TBK BY USING SHAKING TABLE TECHNOLOGY 

LABORATORY SCALE 

Scientific Paper in the form of Skripsi, April 2023 

Intan Nurul Putri; supervised by Ir. A. Taufik Arief, MS. and Alieftiyani Paramita 

Gobel, S.T., M.T. 

Analisis Kadar Bijih Timah Low Grade Sisa Hasil Pencucian (SHP) PT Timah 

Tbk dengan Alat Shaking Table Skala Laboratorium 

xv + 103 pages, 15 pictures, 18 tables, 9 attachement 

SUMMARY 

In the tin ore processing process that aims to separate the concentrate and tailing, 

there are valuable minerals that slipped off and wasted through the tailing so that 

rises the potential for low grade tin ore from the washing remainders (SHP). In 

optimizing the processing of tin ore, it is necessary to carry out further processing, 

one of which is by using shaking table technology. Shaking table is a technology 

used to separate the mineral impurities based on the gravity concentration 

principle by using water as the separating medium. Processing with shaking table 

is much affected by variables such as slope of deck, number and length of stroke, 

number and distance of riffle, washing water rate, feed weight, and time process. 

This study aims to vary the slope of deck, feed weight, and time process on 

laboratory scale to obtain the optimal grade and recovery of tin ore. The     

experimentations on samples from TK 1.818 Pemali, slope of decks determined 

were 2o, 3o and 4o, feed weight variations are 300 grams, 400 grams and 500 

grams and time process variations are 5 minutes, 7 minutes and 10 minutes. After 

experimenting with those variables combination, the highest grade was obtained at 

1.19% at slope of deck variation of 2o, feed weight was 500 grams and time 

process was 10 minutes. The highest recovery was obtained on 88.95% at slope of 

deck variation of 3o, feed weight was 500 grams and time process was 10 minutes. 

It is necessary to optimized the parameters on the performance of shaking table 

technology on grade and recovery. The optimum grade of Sn and recovery were 

obtained at slope of deck 3.5o that resulting in grade of 0.84% and recovery of 

68.11%. The optimum feed is 0.3 kg and produced in grade of 0.79% and 

recovery of 51.57%. the optimum time process is 11 minutes, resulting in grade of 

0.93% and recovery of 73.04%. 

 

Keywords : Tin ore, shaking table, recovery, grade 

Cititaions : 30 (1939-2023) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bersamaan dengan pesatnya perkembangan teknologi industri dunia, 

permintaan bijih timah baik dalam maupun luar negeri semakin meningkat. 

Berdasarkan data Unites States Geological Survey (USGS), total produksi timah 

di dunia pada 2022 diperkirakan sebanyak 310.000 metrik ton dimana jumlah 

tersebut meningkat 1,64% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan 

karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti bahan pembuat gelas, cat, 

solder hingga industri barang elektronik. Menurut USGS, Indonesia merupakan 

salah satu produsen terbesar di dunia setelah China dengan jumlah produksi 

sekitar 74.000 metrik ton pada tahun 2022. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), volume ekspor timah Indonesia  mencapai 42,57 ribu ton pada 

periode Januari-Juli 2022. PT Timah Tbk sebagai salah satu perusahaan yang 

bergerak pada bidang industri pertambangan bijih timah mulai berupaya agar 

Indonesia menjadi salah satu pionir penentu harga timah dalam pasar internasional 

yang pada saat ini ditentukan oleh London Metal Exchange (LME).  

Pada proses penambangan bijih timah umumnya hanya menghasilkan timah 

dengan kadar Sn 20-30% sehingga perlu dilakukan proses lanjutan untuk 

mencapai kadar Sn > 65% sebelum memasuki pusat peleburan dan pemurnian di 

Unit Metalurgi Muntok. Proses pengolahan bijih timah berawal dari bijih timah 

yang didapatkan dari Tambang Darat maupun Tambang Laut kemudian dilakukan 

penimbangan bijih timah serta penyamplingan dengan syarat penerimaan Sn > 

65%. Mineral yang memiliki grade < 70% akan langsung masuk ke gudang 

penyimpanan dan memasuki proses pengolahan pada washing plant. 

Pada area tambang TK 1.818 Kemitraan Usaha Jasa Pertambangan Darat 

CV Tiga Saudara bersama PT Timah Tbk. Desa Penyamun Dusun Lembah Air 

Tutut Kecamatan Pemali Kabupaten Bangka, material bijih timah (kaksa) yang 

telah melalui pemisahan mengunakan sluice box dibawa ke Pos Pengolahan 

P.1.1.8 Kuday untuk dilakukan pengolahan sementara. Bijih timah dilakukan 

pemisahan dengan alat shaking table yang kemudian menghasilkan konsentrat, 
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middling, dan tailing. Konsentrat yang dihasilkan oleh shaking table jika telah 

mencapai kadar 70% akan bisa masuk ke tahap selanjutnya, sedangkan middling 

dan tailing diolah kembali menggunakan alat wilobi. Konsentrat yang dihasilkan 

oleh wilobi kemudian memasuki tahap selanjutnya untuk dikeringkan 

menggunakan oven. Material yang telah dikeringkan akan dikirimkan ke Unit 

selanjutnya untuk dilakukan pengolahan lanjutan. 

Adanya potensi mengenai bijih timah low grade yang dihasilkan pada sisa 

hasil pencucian (SHP) pada area tambang TK 1.818 dapat dilakukan peningkatan 

kadarnya. Tailing atau sisa hasil pencucian yang dihasilkan oleh sluice box dapat 

diolah kembali untuk mendapatkan konsentrat yang sebelumnya langsung dibuang 

di saluran pembuangan sisa hasil pencucian. Hal tersebut dilakukan guna 

mengoptimalkan hasil produksi serta mengurangi kehilangan mineral berharga 

pada tailing sluice box. 

Penelitian ini bertujuan untuk memisahkan bijih timah halus (low grade) 

dan mengetahui kadar bijih timah sisa hasil pencucian (SHP) pada TK 1.818 Desa 

Penyamun Dusun Lembah Air Tutut Kecamatan Pemali Kabupaten Bangka 

menggunakan shaking table dengan memperhatikan variabel-variabel yang 

mempengaruhi proses pemisahannya. Variabel yang diteliti antara lain, 

kemiringan meja (slope of deck), berat feed dan waktu pengolahan. Hasil dan 

evaluasi dari percobaan tersebut diharapkan dapat memberikan solusi dalam 

mengurangi kehilangan mineral berharga (concentrate looses). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi awal bijih timah pada sampel sisa hasil pencucian 

(SHP) sebelum dilakukan pengolahan menggunakan alat shaking table? 

2. Bagaimana pengaruh variabel kombinasi kemiringan, berat feed dan 

waktu pengolahan terhadap peningkatan perolehan kadar dan recovery 

bijih timah dalam sisa hasil pencucian? 

3. Berapa kemiringan, berat feed dan waktu pengolahan yang optimal untuk 

kadar dan recovery dari alat shaking table yang digunakan? 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian tugas akhir ini, maka akan dibatasi pokok-pokok 

penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang di atas yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membahas mengenai tinjauan komposisi unsur mineral 

pada sampel sisa hasil pencucian (SHP) sebelum dilakukan pengolahan. 

2. Variabel operasi yang mengalami perubahan nilai adalah kemiringan 

deck, berat feed dan waktu pemisahan. 

3. Variabel tetap dalam penelitian ini adalah jumlah pukulan, panjang 

pukulan, debit air, ukuran meja dan laju umpan. 

4. Penelitian ini membahas mengenai grain counting dalam menentukan 

kadar Sn. 

5. Penelitian ini membahas mengenai perhitungan recovery hasil pecobaan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kondisi awal bijih timah pada sampel sisa hasil pencucian 

(SHP) sebelum dilakukan pengolahan menggunakan shaking table 

berupa karakteristik dan kadar sampel. 

2. Melakukan percobaan peningkatan kadar dan recovery bijih timah sisa 

hasil pencucian dengan variabel kombinasi kemiringan, berat feed dan 

waktu pengolahan. 

3. Menganalisis dan mengevaluasi kemiringan, berat feed dan waktu 

pengolahan yang optimal untuk mendapatkan kadar dan recovery terbaik 

pada alat shaking table. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Akademisi 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah informasi dan 

memperluas wawasan mengenai proses pengolahan bijih timah low grade 
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dengan alat shaking table terhadap recovery dan kadar skala laboratorium. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian lanjutan yang relevan dengan proses pengolahan bijih 

timah low grade. 

2. Bagi Praktisi 

Praktisi dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini berupa kondisi 

optimum pengaruh kemiringan meja (slope of deck) pada alat shaking 

table terhadap recovery dan kadar bijih timah low grade untuk 

perkembangan perusahaan. 
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